
PEKERJAAN : Belanja Pemeliharaan Bangunan Gedung-Bangunan Gedung Tempat Kerja-Bangunan Gedung Kantor

LOKASI : Puskesmas Cebongan, Kota Salatiga

TAHUN ANGGARAN : 2022

I

4

5

• Pemborong harus menyediakan alat-alat ukur sepanjang masa pelaksanaan berikut ahli ukur yang 

berpengalaman dan setiap kali apabila dianggap perlu siap untuk mengadakan pengukuran ulang.

 Peralatan Waterpass/ Theodolit 

Bongkaran yang tidak terpakai harus dibuang oleh Penyedia Jasa diluar Lokasi Pekerjaan. Loaksai Pekerjaan 

Harus benar-benar bersih dari puing-puing bongkaran

• Rangka nama proyek dibuat dari rangka Kayu Jawa , dan papan nama mengunakan MMT

• Bentuk ukuran dan redaksinya akan ditentukan kemudian

• Setelah selesai pemasangan Papan Nama Proyek, pemborong harus lapor kepada direksi lapangan untuk 

pemeriksaan dan persutujuannya sebelum seluruh pekerjaan selanjutnya dilakukan

Untuk mendokumentasikan Pekerjaan Kontraktor menggunakan Foto Digital

Penyedia Jasa Konstruksi harus memperhitungkan penyediaan air kerja untuk keperluan bangunan dari sumur 

pompa atau cara lain-lain yang memenuhi syarat

Penyedia Jasa Konstruksi harus Menyediakan Peralatan dan Perlengkapan Kerja  sesuai Standar K3 

Bongkaran Terdiri dari Bongkar Atap Lama, Plafon Lama, Lantai Lama, Kusen Lama, Beton Bertulang dan Tebok 

Lama

 Kayu Kalimantan 

 Seperangkat Komputer/ Laptop, Prnter Uk. Cetak Folio, Printer Uk. A3 

2 Uitzet/pengukuran

3 Papan Nama Proyek

Penyedia Jasa Sebelum Melaksanakan Pekerjaan Bongkaran harus meminta izin dulu kepada Pengguna Jasa/ 

Owner agar barang-barang bongkaran yang masih menjadi aset (negara) bisa terkondisikan supaya tidak terjadi 

permasalahan secara Administrasi Negara.

No. JENIS PEKERJAAN BAHAN

Kontraktor Membuat Laporan/ Administrasi menggunakan kertas HVS Uk. Folio untuk Tulisan dan Kertas Uk. A3 

untuk Gambar (As built/ Shop Drawing)

Peralatan Untuk Pengetikan maupuncetak Menggunakan Komputer dan Printer sesuai kebutuhan (ukuran)

TEKNIS PEKERJAAN 

SPESIFIKASI TEKNIS

1 Administrasi dan Dokumentasi. 

Alat Perekam  gambar / Foto Digital

 Kertas HVS F4 70 gr, Kertas HVS A3 70 gr, Alat Tulis 

 Rangka dari Kayu Jawa,Tulisan dari MMT Uk. P X L 

6 Pembongkaran bangunan lama dan pembersihan lokasi  Peralatan Kerja/ Tukang 

PEKERJAAN PERSIAPAN

Pengadaan Air Kerja  Air Kerja bukan Air Kotor/ Limbah 

Biaya penyelenggaraan K3  Peralatan dan Perlengkapan Standar K3 

•Pada saat Uitzet Bowplank Untuk dasar ukuran sumbu-sumbu bangunan harus dibuat papan dasar pelaksanaan 

(Bouwplank) yang harus dibuat dari bahan kayu meranti tebal minimum 3 cm dengan permukaan atasnya diserut 

sipat dasar (Waterpass)
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III PEKERJAAN BETON

1 Rabat beton lantai Kerja  Mutu Beton K-100 Campuran 1 : 3 : 5 Semen portland Gresik

Pasir beton ex muntilan

Kerikil split / batu pecah  1/2

2 Beton Berulang  Footplate FP1 80/80 ( K 250)

Beton Beton mutu f'c=21,7 MPa (K250), slum (12±2)cm, w/c = 0,56 (JOB MIX) Untuk Pekerjaan Beton Bertulang menggunakan beton  Mutu K-250

Pembesian Besi beton polos dan ulir SNI Yang Termasuk Pekerjaan Beton bertulang dngan Mutu K-250 adalah  

Bekisting 2x pakai Kayu kelas III (kayu cetakan) sengon, multiplex 10 mm 1. Footplat

Papan kayu tahun 2/20x200 cm, sengon 2. Sloof

3 Beton Bertulang Sloof  Struktur Tipe 15/20 (Beton K 250) 3. Kolom Struktur

Beton Beton mutu f'c=21,7 MPa (K250), slum (12±2)cm, w/c = 0,56 (JOB MIX) 4. Kolom Praktis

Pembesian Besi beton polos dan ulir SNI 5. Balok

Bekisting 2x pakai Kayu kelas III (kayu cetakan) sengon, multiplex 10 mm 6. Ring Balk

Papan kayu tahun 2/20x200 cm, sengon 7. Plat Lantai/ DAK

4 Beton Betulang Kolom Struktur Tipe K2 15/20 (Beton K 250)

Beton Beton mutu f'c=21,7 MPa (K250), slum (12±2)cm, w/c = 0,56 (JOB MIX)

Pembesian Besi beton polos dan ulir SNI

Bekisting 2x pakai Kayu kelas III (kayu cetakan) sengon, multiplex 10 mm

Papan kayu tahun 2/20x200 cm, sengon

5 Beton Bertulang Kolom Tipe KP 15/15 (Beton K 250)

Beton Beton mutu f'c=21,7 MPa (K250), slum (12±2)cm, w/c = 0,56 (JOB MIX)

Pembesian Besi beton polos dan ulir SNI

Bekisting 2x pakai Kayu kelas III (kayu cetakan) sengon, multiplex 10 mm

Papan kayu tahun 2/20x200 cm, sengon

6 Balok 12 x 15 (Beton K 250)

Beton Beton mutu f'c=21,7 MPa (K250), slum (12±2)cm, w/c = 0,56 (JOB MIX)

Pembesian Besi beton polos dan ulir SNI

Bekisting 2x pakai Kayu kelas III (kayu cetakan) sengon, multiplex 10 mm

Papan kayu tahun 2/20x200 cm, sengon

7 Balok 12 x 25 (Beton K 250)

Beton Beton mutu f'c=21,7 MPa (K250), slum (12±2)cm, w/c = 0,56 (JOB MIX)

Pembesian Besi beton polos dan ulir SNI

Bekisting 2x pakai Kayu kelas III (kayu cetakan) sengon, multiplex 10 mm

Papan kayu tahun 2/20x200 cm, sengon

b. Pekerjaan-pekerjaan lain yang menurut sifat pekerjaannya memerlukan pekerjaan galian tanah atau di dalam 

RAB dinyatakan dengan pekerjaan galian tanah

Pekerjaan urugan tanah kembali, baik untuk bagian dalam maupun bagian luar pondasi bangunan rumah atau 

gedung. Dan juga untuk bagian dalam  dan luar pondasi bangunan-bangunan lainnya yang pelaksanaannya 

dengan menggunakan peralatan manual

Pekerjan yang memerlukan urugan tanah diluar pekerjaan urugan pondasi baik yang berada didalam maupun 

diluar bangunan dimana material urugan diambilkan dari luar pekerjaan (sumber urugan tanah).

a. Pekerjaan galian tanah untuk semua macam pondasi (sesuai Gambar rencana) , baik yang berupa pondasi 

untuk bangunan utama  maupun pondasi bangunan-bangunan lainnya yang pelaksanaannya dengan 

menggunakan peralatan manual

PEKERJAAN TANAH

 Peralatan Kerja/ Tukang, Tanah dari Hasil Galian Tanah dilokasi 

1 Galian tanah  Peralatan Kerja/ Tukang 

Urugan Tanah Kembali

4 Timbunan Biasa dari sumber galian beserta pemadatan  Peralatan Kerja/ Tukang, Tanah Merah bukan Lumpur 

1. Semua ukuran yang tertera pada pekerjaan beton dalam gambar rencana adalah ukuran dalam dari kayu 

cetakan atau form work

2. Cetakan beton harus datar dan lurus tidak boleh bocor dan cukup kokoh sehingga tidak akan terjadi perubahan 

bentuk beton yang dibuat, baik pada waktu pengecoran maupun sesudahnya

3. Pemasangan tulangan besi tidak boleh sampai menyentuh papan kayu cetakan dengan menyentuh rollag atau 

pasangan batu bata di atas pondasi

4. Untuk menjaga selimut beton, maka pada tulangan besi yang dipasang, supaya diberi penyangga kotak-kotak 

beton kecil yang dilengkapi kawat pengikat atau bisa juga dengan menggunakan cara lain yaitu dengan 

memasang besi cakar ayam, yang dipergunakan sebagai pengatur jarak antara besi penulangan dengan sisi 

beton yang terluar, dengan tebal atau tinggi sesuai dengan macam konstruksinya. Pemasangan kotak-kotak beton 

kecil atau besi cakar ayam tersebut harus dalam jumlah yang cukup sehingga besi beton yang dirakit tidak 

melentur

5. Campuran beton harus diaduk dengan mesin pengaduk beton atau concrete mixture dan sama sekali tidak 

boleh dilakukan dengan cangkul, sekop atau dengan alat-alat lain sejenisnya. Dalam Pekerjaan beton ini 

menggunakan Beton Pabrikasi (Ready Mix). Pada waktu pelaksanaan pengecoran, supaya dipadatkan dengan 

alat penggecor beton atau concrete vibrator

6. Sebelum pengecoran beton dilaksanakan pada sisi bagian dalam kayu cetakan atau kayu acuan, supaya 

disirami air dulu sampai jenuh dan bagian dalam kayu cetakan beton tersebut harus bebas dari segala kotoran

7. Izin pengecoran hanya bisa diberikan oleh perencana dan permohonannya supaya diajukan minimal dalam 

waktu 2 x 24 jam secara tertulis, setelah semua pekerjaan perakitan penulangan besi selesai dan persiapan telah 

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan siap untuk dilakukan pengecoran

8. Setelah 24 jam pelaksanaan pengecoran beton selesai, maka beton yang sudah jadi tersebut harus selalu 

dirawat dengan jalan dibasahi atau disirami air selama proses pengerasan dan pengikatan beton berlangsung kira-

kira selama 21 hari

9. Ukuran-ukuran atau dimensi dari bagian-bagian pekerjaan konstruksi beton bertulang yang terdapat pada 

gambar rencana, supaya diikuti dengan seksama. Demikian juga ukuran-ukuran besi penulangan yang ditetapkan 

dalam gambar-gambar struktur kontruksi beton bertulang yang ada

10. Jika karena suatu hal atau karena keadaan dipasaran, besi penulangan yang diperlukan untuk pekerjaan ini 

tidak ada dan untuk itu perlu diganti dengan besi penulangan berukuran diameter lain guna kelangsungan 

pelaksanaan pekerjaan, maka jumlah luas penampang besi penulangan pengganti tidak boleh berukuran kurang 

dari luas penampang besi penulangan semula. Dalam hal pengganti penampang penulangan besi, supaya 

konsultasi dengan perencana dan persetujuan hanya diberikan oleh perencana

11. Sebelum beton mencapai tegangan yang diharapakan maka pada beton yang sudah jadi tidak boleh dilakukan 

perbaikan-perbaikan berat, pemukulan-pemukulan dibebani

12. Pengecoran beton harus dilakukan dengan air bersih, tidak asin. Tidak menggandung bahan-bahan kimia 

yang dapat merusak beton dan untuk penggunaan air kerja ini, harus ada persetujuan terlebih dahulu secara 

tertulis dari Konsultan Pengawas

13. Pasir beton yang dipergunakan untuk pekerjaan beton ini ialah pasir Ex. Lokal, sedang untuk semenya 

menggunakan Semen setara Nusantara atau sejenisnya.

14. Sebelum dilakukan pengecoran, pihak kontraktor harus memberikan contoh beton yang sudah di uji di 

laboratorium resmi yang mengeluarkan uji beton, dan telah dinyatakan memenuhi syarat mutu beton yang 

dipersyaratkan dengan dibuktikan secara tertulis dan legal  dari laboratorium yang melakukan uji mutu beton 

tersebut

Tanah urugan  harus dipadatkan sebaik-baiknya dengan alat-alat pemadat mekanis seperti misalnya Stamperr 

atau dengan Alat-alat Pemadat lain sejenisnya.

Pekerjaan Lantai kerja dengan campuran 1 PC + 3 pasir beton + 5 Split (1/2) memenuhi (K-100)

Campuran beton diaduk dengan mesin pengaduk beton atau concrete mixture, tidak boleh diaduk secara manual 

dengan cangkul, sekop atau dengan alat-alat lain sejenisnya
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8 Ring balok 12 x 20 (Beton K 250)

Beton Beton mutu f'c=21,7 MPa (K250), slum (12±2)cm, w/c = 0,56 (JOB MIX)

Pembesian Besi beton polos dan ulir SNI

Bekisting 2x pakai Kayu kelas III (kayu cetakan) sengon, multiplex 10 mm

1. Semua ukuran yang tertera pada pekerjaan beton dalam gambar rencana adalah ukuran dalam dari kayu 

cetakan atau form work

2. Cetakan beton harus datar dan lurus tidak boleh bocor dan cukup kokoh sehingga tidak akan terjadi perubahan 

bentuk beton yang dibuat, baik pada waktu pengecoran maupun sesudahnya

3. Pemasangan tulangan besi tidak boleh sampai menyentuh papan kayu cetakan dengan menyentuh rollag atau 

pasangan batu bata di atas pondasi

4. Untuk menjaga selimut beton, maka pada tulangan besi yang dipasang, supaya diberi penyangga kotak-kotak 

beton kecil yang dilengkapi kawat pengikat atau bisa juga dengan menggunakan cara lain yaitu dengan 

memasang besi cakar ayam, yang dipergunakan sebagai pengatur jarak antara besi penulangan dengan sisi 

beton yang terluar, dengan tebal atau tinggi sesuai dengan macam konstruksinya. Pemasangan kotak-kotak beton 

kecil atau besi cakar ayam tersebut harus dalam jumlah yang cukup sehingga besi beton yang dirakit tidak 

melentur

5. Campuran beton harus diaduk dengan mesin pengaduk beton atau concrete mixture dan sama sekali tidak 

boleh dilakukan dengan cangkul, sekop atau dengan alat-alat lain sejenisnya. Dalam Pekerjaan beton ini 

menggunakan Beton Pabrikasi (Ready Mix). Pada waktu pelaksanaan pengecoran, supaya dipadatkan dengan 

alat penggecor beton atau concrete vibrator

6. Sebelum pengecoran beton dilaksanakan pada sisi bagian dalam kayu cetakan atau kayu acuan, supaya 

disirami air dulu sampai jenuh dan bagian dalam kayu cetakan beton tersebut harus bebas dari segala kotoran

7. Izin pengecoran hanya bisa diberikan oleh perencana dan permohonannya supaya diajukan minimal dalam 

waktu 2 x 24 jam secara tertulis, setelah semua pekerjaan perakitan penulangan besi selesai dan persiapan telah 

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan siap untuk dilakukan pengecoran

8. Setelah 24 jam pelaksanaan pengecoran beton selesai, maka beton yang sudah jadi tersebut harus selalu 

dirawat dengan jalan dibasahi atau disirami air selama proses pengerasan dan pengikatan beton berlangsung kira-

kira selama 21 hari

9. Ukuran-ukuran atau dimensi dari bagian-bagian pekerjaan konstruksi beton bertulang yang terdapat pada 

gambar rencana, supaya diikuti dengan seksama. Demikian juga ukuran-ukuran besi penulangan yang ditetapkan 

dalam gambar-gambar struktur kontruksi beton bertulang yang ada

10. Jika karena suatu hal atau karena keadaan dipasaran, besi penulangan yang diperlukan untuk pekerjaan ini 

tidak ada dan untuk itu perlu diganti dengan besi penulangan berukuran diameter lain guna kelangsungan 

pelaksanaan pekerjaan, maka jumlah luas penampang besi penulangan pengganti tidak boleh berukuran kurang 

dari luas penampang besi penulangan semula. Dalam hal pengganti penampang penulangan besi, supaya 

konsultasi dengan perencana dan persetujuan hanya diberikan oleh perencana

11. Sebelum beton mencapai tegangan yang diharapakan maka pada beton yang sudah jadi tidak boleh dilakukan 

perbaikan-perbaikan berat, pemukulan-pemukulan dibebani

12. Pengecoran beton harus dilakukan dengan air bersih, tidak asin. Tidak menggandung bahan-bahan kimia 

yang dapat merusak beton dan untuk penggunaan air kerja ini, harus ada persetujuan terlebih dahulu secara 

tertulis dari Konsultan Pengawas

13. Pasir beton yang dipergunakan untuk pekerjaan beton ini ialah pasir Ex. Lokal, sedang untuk semenya 

menggunakan Semen setara Nusantara atau sejenisnya.

14. Sebelum dilakukan pengecoran, pihak kontraktor harus memberikan contoh beton yang sudah di uji di 

laboratorium resmi yang mengeluarkan uji beton, dan telah dinyatakan memenuhi syarat mutu beton yang 

dipersyaratkan dengan dibuktikan secara tertulis dan legal  dari laboratorium yang melakukan uji mutu beton 

tersebut

 Papan kayu tahun 2/20x200 cm, sengon 



No. JENIS PEKERJAAN BAHAN TEKNIS PEKERJAAN 

IV PEKERJAAN PASANGAN

1 Pasangan Batu Belah 1 : 6 Semen portland Gresik

Pasir Pasang ex kaliworo

batu belah

2 Pasangan dinding bata 1 : 5 Semen portland Gresik

Pasir Pasang ex kaliworo

Batu bata Setara AT

Pekerjaan pasangan batu belah :

a. Pekerjaan pasangan yang dalam pekerjaan ini dinyatakan dengan pekerjaan pasangan batu belah seperti 

misalnya untuk pekerjaan pondasi.

b. Sebelum dilaksanakan pekerjaan pondasi, Kontraktor harus mengadakan pengukuran sesuai dengan jarak/ 

notasi yang ada dalam gambar rencana pondasi, kemudian harus dimintakan persetujuan lebih lanjut kepada 

Pengawas lapangan. 

c. Kontraktor diwajibkan memberi laporan kepada Pengawas lapangan, bila ada perbedaan antara gambar detail/ 

konstruksi dengan gambar arsitektur atau adanya notasi yang kurang jelas untuk mendapatkan keputusan/ 

penjelasan

d. Rongga-rongga atau celah-celah yang ada pada pasangan batu belah supaya diisi dengan pas. dari batu belah 

ukuran kecil disamping adukan perekat, sehingga pasangan tersebut benar-benar pejal atau padat.

e. Adukan perekat yang dipergunakan untuk pekerjaan ini adalah 1 Pc :  6 Ps, atau menggunakan campuran 

adukan lain seperti apa yang tercantum pada gambar rencana atau RAB. Atau seperti yang akan ditetapkan dalam 

Berita Acara Pemberian Penjelasan Pekerjaan bila ada.

f. Sisa-sisa pasangan batu belah yang nantinya akan diurug tanah kembali supaya diturap atau diberaben yang 

baik, dengan campuran adukan sama dengan campuran adukan pasangannya.

g. Adukan perekat harus membungkus seluruh permukaan batu sehingga pasangan tidak akan ada yang keropos 

atau berongga.

h. Semen yang dipergunakan untuk perkerjaan pasangan ini ialah Semen Gresik atau sejenis yang masih baru 

dan belum ada tanda-tanda proses mengeras. Sedang untuk pasir pasanganya menggunakan pasir Kaliworo.

i. Pengadukan semua perekat, harus menggunakan mesin pengaduk campuran atau mixer dan sama sekali tidak 

dibenarkan dilakukan dengan cangkul, sekop atau dengan alat-alat lain sejenisnya

Pekerjaan pasangan batu bata

a. Semua dinding pada yang ada pada gambar  akan di dibuat dengan menggunakan pasangan batu bata dengan 

pasangan ½ batu bata dengan campuran aduk 1Pc : 5Ps

b. Batu bata sebelum di pasang harus di rendam air dulu sampai jenuh

c. Pasangan bata di lakukan bertahap ( ketinggian maksimal 1m ), selanjutnya diikuti dengan perkuatan cor kolom 

praktis. setiap tahap di tunggu sampai kuat betul minimal 1 hari baru bisa dilaksanakan pemasangan batu bata 

berikutnya

d. Batu bata yang pecah /  kurang ½ ( setengah ) tidak boleh di pasang kecuali pada bagian-bagian tertentu yang 

membutuhkan.

e. Setiap nat speci harus di korek sebelum di plester dan pasangan bata yang nempel beton tidak boleh 

berlubang/ tembus pandang

f. Ukuran /dimensi bata harus sama ( 1 pabrik pembuatan )

g. Pasangan bata yang sudah berdiri harus di basahi air selama 7 ( tujuh ) hari, setiap hari sekali pada pagi hari
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3 Plesteran dinding 1 : 5 Semen portland Gresik

Pasir Pasang ex kaliworo

4 Pas. Keramik 50 x 50 Lantai Keramik Homogenius 50 x 50 cm

Pas. Keramik 25 x 25 Lantai Kamar Mandi Homogenius 25 x 25 cm

Pas. Keramik dinding 25 x 50 tinggi 2 m Dinding Kamar Madi Homogenius 25 x 50 cm

Semen portland Gresik

Pekerjaan Plesteran

a. Pada prinsipnya campuran adukan plesteran yang dipergunkan sesuai dengan campuran adukan untuk 

pasangannya, kecuali ditentukan lain. Dalam hal ini pasangan batu bata dengan pasangan ½ batu bata dengan 

campuran aduk 1Pc : 5Ps diplester dengan menggunakan campuran aduk 1Pc : 5Ps

b. Semua pasangan sebelum plesteran dimulai harus sudah disiram air sampai basah dan bersih dari kotoran, 

agar pasangan yang ada tidak akan menyerap air plesteran, sehingga menyebabkan plesteran yang ditempelkan 

cepat kering dan berakibat akan menimbulkan retak-retak atau pecah-pecah pada plesteran

c. Plesteran harus membentuk bidang yang rata, tegak lurus dan rajin. Pertemuan bidang harus membentuk sudut 

yang tajam atau siku

d. Plesteran sudut pada bagian akhir plsteran tembok atau pada bagian pekerjaan lainnya atau pada kolom atau 

pada pilar beton harus membentuk garis lurus dan masing-masing bidang pertemuannya harus saling membentuk 

sudut yang benar-benar siku

e. Plesteran harus digosok berulang-ulang agar isiannya padat sehingga tidak rawan pecah

f. Campuran plesteran yang dipakai 1Pc : 6 Ps untuk bangunan / Toilet/KM atau ditentukan lain seperti yang 

ditunjuk pada gambar rencana atau RAB. Atau akan ditetapkan pada waktu Pemberian Penjelasan Pekerjaan

Pekerjaan Pasangan Kermaik

a. Pemasangan keramik pada Bangunan untuk semua ruang menggunakan keramik ukuran 50 x 50 cm motif 

polos Homogenius, untuk Lantai Km/Wc menggunakan 25 x 25 cm motif polos Homogenius, dan untuk DInding 

KM WC menggunakan 25 x 50 setinggi 2 m motif Polos Homogenius atau dengan keramik jenis lain sesuai 

dengan ketentuan yang tercantum pada Gambar Rencana atau dalam RAB

b. Contoh keramik  dan lain sebagainya yang akan dipergunakan untuk pekerjaan ini harus ditunjukkan dulu pada 

Konsultan Pengawas  untuk mendapat persetujuan pemakaian

c. Dibawah pasangan keramik supaya diberi lapisan pasir pasang. Tebal lapisan pasir pasang, minimal sesuai 

dengan yang tercantum pada gambar rencana. Lapisan pasir dibawah pasangan Keramik harus benar-benar 

padat. Untuk pemadatan perlu disiram air yang cukup, kemudian dipadatkan lapis demi lapis, sehingga benar-

benar padat dan mencapai ketinggian atau sesuai dengan tebal yang telah ditentukan pada gambar-gambar 

rencana

d. Pemasangan keramik adukan campuran yang dipakai sebagai perekat, hanya berupa semen saja

e. Setelah keramik terpasang semuanya dengan alur-alurnya lurus dan sama lebarnya, baru lubang celah-celah 

alur tersebut dikolot dengan air semen, baik dengan semen abu-abu atau dengan semen putih atau dengan 

semen warna susuai dengan keramik yang dipakai dan warna yang dipilih hingga penuh. Setelah hampir kering 

kolotan semen tersebut supaya segera dibersihkan sampai benar-benar bersih

f. Pemasangan keramik didalam ruangan supaya dilakukan setelah semua pekerjaan selesai, kecuali pekerjaan 

pengecetan. Pemasangan keramik harus benar-benar rapi, rajin, rata dan baik

g. Pemasangan keramik pada dinding, harus benar-benar tegak lurus dengan bidang dasarnya, datar dan rapi. 

Pertemuan sudut harus benar-benar membentuk sudut siku dan rajin. Potongan keramik pada bagian tepi, harus 

rajin dan diusahakan pemotongannya dengan alat pemotongan keramik khusus
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Acian Semen portland Gresik

6 Sponengan Semen portland Gresik

Pasir Pasang ex kaliworo

V PEKERJAAN ATAP, PLAFOUND DAN PARTISI

1 Rangka Atap Baja Ringan a.

b.

c. Bentuk profil baja ringan terdiri dari:

2) Rangka batang pengisi kuda-kuda (web) menggunakan profil C-Section  dengan 

dimensi 65x26C08 dan profil W-Section  dengan dimensi 75x42W08 dan 

75x42W10

3) Struktur pengaku kuda-kuda (bracing)  terdiri dari Bottom chord bracing 

menggunakan profil  B-Section 45x27B50,  Top chord bracing  menggunakan profil  

B-Section 45x27B50 atau strab brace  sesuai kebutuhan desain, Lateral tie 

menggunakan profil  B-Section 45x27B50 dan Ikatan angin menggunakan profil  B-

Section 45x27B50

5

Jaminan Struktural

a. Jaminan yang dimaksud adalah jika terjadi deformasi yang melebihi ketentuan maupun keruntuhan yang terjadi 

pada struktur rangka atap, meliputi kuda-kuda, struktur pengaku dan reng ( AS/NZS 4600:2005 ).

b. Kekuatan rangka atap dijamin dengan kondisi sesuai Peraturan Pembebanan Indonesia dan mengacu pada 

persyaratan-persyaratan seperti yang tercantum pada “ Cold formed code for structural steel” (AS/NZS 

1170.0.2002) dengan desain kekuatan structural berdasarkan “ Dead and Live Loads and Load Combinations” 

(AS/NZS 1170.1.2002) dan “Wind Loads” (AS/NZS 1170.2.2002) dan SNI.03-1727-1989.

c. Menggunakan sekrup berdasarkan ketentuan “Screws-Self drilling-for the building and construction industries” 

(AS 3566.1-2002; AS 2566.2-2002)

d. Hasil uji kadar coating galvanishing sesuai (AS/NZS 1397-2001; ASTM: A 1003/A 1003M-05)

Pekerjaan Acian

a. Pada prinsipnya pekerjaan acian dilakukan setelah semua dinding/ pasangan diplseter

b. Acian harus bener-benar rata dan rapi agar ketika dilakukan pengecatan menjadi lebih mudah, rata dan rapi

Pekerjaan Sponengan

a. Pada prinsipnya campuran adukan sponengan yang dipergunkan sesuai dengan campuran adukan untuk 

pasangannya.

b. Sponengan harus bener-benar rapi  pada sudut-sudut sesuai gambar , dilakukan dengan menggunakan 

peralatan pekerjaan sponengan

Persyaratan Pelaksanaan

a. Pembuatan dan pemasangan Bahan baja yang digunakan untuk rangka kuda-kuda dan bahan lain terkait harus 

dilaksanakan sesuai dengan gambar desain yang telah dihitung dengan computer menggunakan software rujukan 

yang belaku.

b. Perakitan kuda-kuda dilakukan di workshop dengan mesin perakit/jig  dengan alat sambung self drilling screw.

c. Penanganan, penyimpanan, pengiriman dan pemasangan kuda-kuda harus dilakukan dengan cara tertentu 

untukmenghindari kerusakan kuda-kuda.

d. Pihak kontraktor bersedia/ sanggup menyiapkan semua struktur ring balok penopang kuda-kuda dengan kondisi 

rata air (waterpas level).

e. Pihak kontraktor harus menjamin kekuatan dan ketahanan semua struktur yang dipakai untuk tumpuan kuda-

kuda. Berkenaan dengan hal tersebut, pihak konsultan perencana struktur berhak untuk meminta informasi 

mengenai reaksi perletakan kuda-kuda baja ringan .

f. Penanganan dan pemasangan kuda-kuda harus sesuai berdasarkan gambar Layout kuda-kuda, gambar detail 

bracing, serta gambar detail pelaksanan.

g. Penambatan kuda-kuda ke top plate/murplat menggunakan alat sambung multi grip untuk menahan gaya 

vertikal dan horizontal. Top plate/murplate harus diangkur ke struktur ring balok tumpuan kuda-kuda dengan 

Dynabolt.

h. Pemasangan bracing rangka atap harus dipasang secara benar sesuai desain sehingga system rangka atap 

dapat bekerja secara bersama-sama (as an integral structure).

i.  Semua detail sambungan harus dipasang sesuai dengan gambar kerja.

j.  Pemasangan reng  sesuai jenis penutup atap yang dipakai

1) Batang utama kuda-kuda (Bottom Chord dan Top Chord) menggunakan profil Z-

Section dengan dimensi 95x33Z08 ,95x33Z10, dan 74x33Z08. Tebal  profil/ bahan 

minimal 0.75 mm. Jarak Antar kuda-kuda minimal 1 m

Bahan baja yang digunakan untuk rangka kuda-kuda, struktur pengaku dan reng  

adalah baja high tensile strength, dengan mechanical properties seperti Tabel 1

Lapisan anti karat baja ringan (coating) berupa Galvanishing dengan cara Hot-dip 

zinc-coated, dengan spesifikasi teknis pada Tabel 2.

Steel grade G550

Minimum Yield Strength 550 MPa

Ultimate Tensile Strength 550 MPa

Modulus of Elasticity 200 000 MPa

Shear Modulus 80 000 MPa

Coating class G22

Minimum coating mass 220 gr/m
2

Triple spot test (both surface) 220 gr/m
2

Single spot test (both surface) 187 gr/m
2
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b. C-Section

d. B-Section

d.

Gbr. self drilling screw

e.

f. Pemasangan angkur top plate/murplat ke ring balok beton menggunakan dynabolt, 

yang dipasang setiap jarak tertentu sesuai kebutuhan, seperti gambar dibawah

Alat sambung kuda-kuda baja ringan berupa sekrup khusus yaitu self drilling screw 

dengan spesifikasi teknis seperti table beriku

Alat sambung (connector) kuda-kuda baja ringan ke struktur pendukung top plate 

menggunakan alat MGN (multigrip), yang berfungsi untuk menahan beban vertikal 

dan horizontal. Jika dipandang perlu alat tambat kuda-kuda untuk menahan up-lift 

atau beban angin yang terlalu besar dapat menggunakan Cyclone strap

Minimum rating corosi Kelas 2 berlapis Zinc 

Panjang (termasuk kepala baut) 16 mm 

Kepadatan alur 16 mm 

Diameter badan dengan alur 4,80 mm 

Diameter badan tanpa alur 3,80 mm 

Kekuatan Mekanikal 5,10 KN 

Gaya aksial 8,60 KN 

Gaya torsi 6,90 KN 
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2 Pasang Atap Metal Lapis Pasir t = 0,35 mm Bahan Zincalum Lapis Pasir Pelaksanaan Pekerjaan

Warna Sesuai Permintaan

merk sakura

3 Pasang Nok Metal Lapis Pasir t = 0,35 mm Bahan Zincalum Lapis Pasir Pelaksanaan Pekerjaan

merk sakura 1. Jika Genteng Metalroof sudah terpasang semua, dilanjutkan dengan Pasang Nok Genteng Metalroof

Warna Sesuai Permintaan

4 Pasang Woodplank 20 cm Bahan Dari Campuran Semen Pekerjaan Pasang Woodplank

Ukuran Lebar 30 cm x Panjang 4 m X Tebal 8 mm

Warna Abu-abu 2. Overlap antar woodplank minimal 2,5 cm

1. Sebelum memasang Genteng Metalroof Lapis Pasir, terlebih dahulu memperhatikan tinggi dan kemiringan Atap 

, memperhitungkan Jarak antar Reng

2. Teknis memasang genteng multiroof lapis pasir ini dipasang mulai dari atas baru turun kebawah, selanjutnya 

memasang bagian paling kiri hingga ke bagian kanan sampai selesai

3. Nok yang sudah terpasng disekrup dengan boor dibagain tengah hingga menembus reng bagian depan dan 

belakang

3. Pasang Sekrup genteng metalroof dengan boor dari tengah terlebih dahulu lurus sampai menembus reng 

bagian depan dan belakang, sekrup yang digunakan ukuran 5 cm

2. Pada saat pasang nok genteng metal pastikan alur garis nok sejajar atau lurus dengan garis genteng atau 

rengnya

1. Gunakan Galvanils 4 x 4  tebal 1,2 mm yang lurus dan rata sebagai Rangka . Jarak Antar Rangka 40-60 cmm

3. Jarak Sekrup Paku dari tepi atas bawah 1,5 cm.  Jarak Sekrup Paku dari tepi samping 1- 1,5 cm. Gunakan 

Sekrup Paku dengan ukuran panjang 1 ¼ “
4. Untuk Rangka Besi, Bor terlebih dahulu woodplank dan rangka besi sebelum memasang Sekrup. Lakukan 

Overshunk pada lubang bor di Woodplank agar kepala sekrup dapat lebih masuk, sehingga kepala sekrup 

tersebut dapat ditutup rata dengan permukaan WoodPlank

5. Gunakan Acliric sealent atau Acliric silicone untuk menutp Sambungan atau pertemuan woodplank atau 

menutup kepala sekrup/ paku
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5 Rangka Plafond rangka Hollow metal furring 20/40, Tebal 0.3 - 0.4 mm Pekerjaan Pasang Rangka Plafond

rangka Hollow metal furring 40/40, Tebal 0.3 - 0.4 mm 1. Sebelum dilaksanakan pemasangan Rangka Plafond pekerjaan lain yang terletak di atas Rangka Plafond harus 

2. Mengukur garis ketinggian pada langit-langit ruangan dengan menggunakan waterpass Selang. Buatlah empat 

titik pada tiap sudut ruangan menggunakan waterpass selang. Kemudian tarik garis lurus dari satu titik ke titik 

lainnya menggunakan tali pensil. Sehingga terlihat marking garis elevasi pada dinding rumah. Garis elevasi 

tersebut berguna sebagai panduan pemasangan rangka hollow plafon pada dinding

3. Langkah selanjutnya adalah pemasangan wall angle yang berfungsi sebagai penopang plafon. Letakkan wall 

angle pada garis-garis lurus yang telah dibuat di awal tadi tepat di bagian bawah. Setelah memastikan tepat, 

pakulah menggunakan paku beton ukuran 2 atau 3 cm dengan jarak antar paku minimal 30 cm. Sebelum 

melanjutkan memasang, pastikan paku-paku ini kuat. Lanjutkan pemasangan wall angle di setiap garis panjang 

terlebih dahulu.Pemasangan wall angle juga dapat menggunakan sekrup yang dipasang dengan cara pengeboran

4. Setelah sekeliling dinding ruangan telah dipasang wall angle atau rangka hollow. Cara selanjutnya dengan 

melakukan pengukuran luas ruangan. Pengukuran dilakukan pada batang wall angle dari pinggiran satu dinding 

dengan interval jarak 60 cm. Pengukuran dimulai dari pinggiran dinding yang satu hingga ke sisi dinding yang lain 

secara berurutan. Agar ketika dipasang tidak terjadi salah ukuran yang disebabkan perbedaan ketebalan dinding. 

Saat melakukan pengukuran, jangan lupa berilah tanda untuk setiap jarak 60 cm. Lakukan hal yang sama dengan 

dinding yang berseberangan lainnya. Pengukuran ini berfungsi untuk pemasangan hollow pada bagian tengah 

rangka plafon atau biasa disebut sebagai bentangan hollow tengah

5. Setelah melakukan pengukuran, kini langkah selanjutnya adalah pemasangan rangka hollow plafon. Sebelum 

pemasangan ukur kembali panjang tiap-tiap tanda yang sudah Anda buat diawal dan cocokkan dengan panjang 

hollow. Hollow yang berukuran lebih panjang harus dipotong agar tidak lebih atau kurang pada saat dipasang. 

Tumpangkan hollow yang sudah berukuran tepat itu pada sisi atas wall angle, kemudian sekrup menggunakan bor 

hinga kencang. Lakukan pengukuran yang sama pada tanda selanjutnya dan seterusnya, hingga semua tanda 

selesai terpasang. Jika semua ukuran sudah tepat, pasangkan hollow pada wall angle dan sekrup sampai 

kencang

6. Selesai memasang bentangan hollow tengah, langkah selanjutnya adalah memasang bentang hollow atas. 

Bentang ini berfungsi sebagai penguat dan mengunci hollow bagian bawah agar tidak goyang. Fungsi lainnya 

sebagai tempat skrup sebagai gantungan yang dihubungkan pada rangka atap untuk dapat menahan beban 

papan gypsum. Langkah yang harus dilakukan adalah melakukan pengukuran pada arah yang berseberangan 

dengan arah hollow bawah. Jika pengukuran pada hollow atas dilakukan pada sisi dinding yang panjang, maka 

hollow bawah dilakukan pada sisi dinding yang lebar. Sehingga hollow atas dan bawah akan terlihat saling 

bersilangan satu dengan yang lainnya. Buatlah ukuran tanda pada dinding yang lebar dengan interval jarak antar 

tanda 80 cm. Lakukan pemotongan pada hollow yang mempunyai panjang berlebih, sehingga sesuai dengan 

ukuran pada tanda yang telah dibuat. Jika sudah pas, letakkan semua hollow tepat di atas hollow bawah. 

Kemudian sekrup dengan kencang pada sisi kiri, kanan dan bawah hingga menembus hollow bawah

7. Setelah semua hollow bagian atas terpasang, langkah selanjutnya adalah membuat gantungan rangka hollow. 

Pada bagian atas dan bagian bawah ke rangka atap rumah. Anda bisa membuatnya dengan jarak antar 

gantungan mulai dari 80 cm, 100 cm, hingga 120 cm. Idealnya penggantung gunakan jarak 80 cm karena semakin 

rapat jarak antar gantungan, semakin kokoh rangka plafon yang dibuat. Sebagai penggantung dapat 

menggunakan kawat atau potongan hollow yang ada. Ukurlah jarak hollow bagian atas dengan rangka atap, 

kemudian sekrup bagian komponen atas ke rangka atap jika ukurannya sudah pas. Sekrup juga komponen bawah 

pada bagian hollow atas dan hollow bawah. Pastikan hollow bawah rata, setelah semua gantungan terpasang, 

pastikan skrup terpasang dengan kuat dan tidak goyang
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6 Plafond Gypsum Bahan Gypsum Pekerjaan Pasang Plafond Gypsum

Merk Elephant

Tebal 9 mm

VI PEKERJAAN KUSEN DAN DAUN PINTU

1 Pas. Kusen Alumunium 4" coating white Alexsindo 4" Pearl white Pekerjaan Pasang Kusen Pintu dan Jendela

3. Sebelum memulai pelaksanaan, Kontraktor diwajibkan meneliti Gambar Kerja dan kondisi lapangan

2 Pas. Daun pintu kaca rangka alumunium Rangka Alumunium

Kaca Polos 5 mm Pekerjaan Pasang Pintu Kaca Rangka Alumunium

1. Langit-langit bangunan utama menggunakan bahan Gypsum tebal 9 mm  rangka Hollow 20/40 dan 40/40 

galvanis tebal 4 mm, ukuran bahan yang digunakan adalah : (120x240x0,9) cm, 100 x 100 cm atau 60 x 120 cm, 

40 x 60 cm

2. Sebelum memasang lembaran-lembaran Gypsum. Kontraktor wajib memeriksa bahwa kerangka rangka besi 

Hollow 4x4 untuk bidang-bidang Gypsum. itu telah sesuai dengan gambar tentang letaknya, polanya dan ukuran-

ukurannya. Seluruh struktur harus kuat hubungannya ditahan dengan baik oleh struktur atap (kuda-kuda) dan 

dinding

3. Langit-langit Gypsum dipasang pada kerangka tersebut sehingga menghasilkan bidang permukaan yang rapi, 

datar, dan celah antara lembaran-lembaran Gypsum membentuk garis / nat yang lurus, nat sekurang-kurangnya 

0,4 cm

4. Lembaran-lembaran Gypsum harus dipasang pada kerangka Hollow dengan paku/ sekrup gypsum setiap jarak 

20 cm

5. Gypsum yang telah terpasang rapi dicompon, pada nat-nat /pertemuan gypsum diisi compon sehingga gypsum 

menjadi rata/ tidak ada cekungan dari nat. Setelah dicompon rapi kemudian dilakukan finishing pengecatan 

menggunakan Cat Gypsum

1. Semua rangka dan kusen pintu/ jendela dan lain-lain sebaiknya dikerjakan secara fabrikasi dengan teliti sesuai 

dengan ukuran dan kondisi lapangan agar hasilnya dapat dipertanggung jawabkan

2. Untuk kusen pintu ( khusus kusen pintu menggunakan perkuatan besi hollow ), jendela dan lain-lain 

menggunakan bahan aluminium Natural Anodised (Pearl White) merk Alexsindo 4 “ ketebalan1,2 mm

4. Bahan yang akan diproses fabrikasi harus diseleksi terlebih dahulu sesuai dengan bentuk, toleransi ukuran, 

ketebalan, kesikuan, kelengkungan dan pewarnaan yang dipersyaratkan

5. Accessories sekrup kepala tertanam, weather strip dari vinyl, pengikat alat penggantung yang dihubungkan 

dengan aluminium harus ditutup caulking dan sealant angkur-angkur untuk rangka/kosen aluminium terbuat dari 

steel plat tebal 2-3 mm dengan lapisan zink tidak kurang dari 13 micron sehingga dapat bergeser

1. Rangka Daun Pintu menggunakan Bahan dari Alumunium merk Alexsindo 4 “ ketebalan1,2 mm

2. Daun Pintu Menggunakan kaca polos tebal 5 mm

3. Pemasangan daun pintu harus tepat dengan ukuran kusennya sehingga daun pintu maupun daun jendela bisa 

menutup baik dan rapat. Langkah awal adalah dengan melakukaan pengukuran agar kaca yang dibutuhkan pas. 

Untuk mengukur ini harus dilakukan secara teliti

4. Siapkan plywood triplek dengan ukuran : Ketebalan: 0,8 mm, Panjang: 2 cm, Lebar: 1 cm untuk  Membantu 

menahan Kaca Pada Kusen Alumunium

5. Angkat Kaca dengan menggunakan bantuan kop kaca. Pasang/ Tempelkan kaca tersebut pada rumah kaca 

yang sudah disediakan sebelumnya. Pastikan ketika proses pemasangan ini,kusen sudah terpasang di dinding 

agar tidak mudah lepas anda dapat memasang sekrup
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3
Pas. Daun jendela kaca rangka alumunium

Rangka Alumunium

Kaca Polos 5 mm

5 Pas. Pintu alumunium strip Rangka Alumunium Pekerjaan Pasang Pintu Alumunium Strip Rangka Alumunium

Daun Pintu Alumunium Strip

6 Pas. Kaca 5 mm Rangka Alumunium Pekerjaan Pasang Kaca Mati Kusen Alumunium

Kaca Polos 5 mm

7 Pas. Pull handle Merek NN

Panjang 30 cm

8 Pas. Handle tanam Dekson

6. Jika kaca sudah terpasang, maka selanjutnya anda harus memasangkan pengikat kaca. Untuk pengikat kaca ini 

bisa menggunakan 2 cara, yaitu menggunanakan lem/Selant atau juga dapat menggunakan karet

7. Untuk Pengikat Lem, Pasanglah pengapit pada sisi kanan dan kiri kaca tersebut, berikan lem tepat di tengah – 

tengah 

8. Untuk pemasangan karet ini yaitu dari dalam dan dari luar untuk ketebalan kaca 0,5 mm, perlu diketahui ketika 

pemasangan pengikat ini bagian luar dan dalam harus dipasang secara bersamaan

Pelaksanaan Pekerjaan Pasang Jendela Kaca Rangka Alumunium sama dengan Pasang Pintu Kaca Rangka 

Alumunium

1. Rangka Daun Pintu menggunakan Bahan dari Alumunium merk Alexsindo 4 “ ketebalan1,2 mm

2. Daun Pintu menggunakan Bahan dari Alumunium Strip merk Alexsindo 

9. Sebelum Daun Pintu yang Sudah Jadi dipasang, terlebih dahulu pasang engsel pintu pada daun pintu yng akan 

dipasang  dengan jarak 20 cm dari ujung atas dan ujung bawah pintu. Pada Bagian kusen juga dilubangi untuk 

menempelkan engsel dari Daun Pintu Ke Kusen. Setelah itu baru direkatkan antara  engsel pintu dengan kusen 

pintu dengan menggunakan sekrup

3. Sebelum Daun Pintu yang Sudah Jadi dipasang, terlebih dahulu pasang engsel pintu pada daun pintu yng akan 

dipasang  dengan jarak 20 cm dari ujung atas dan ujung bawah pintu. Pada Bagian kusen juga dilubangi untuk 

menempelkan engsel dari Daun Pintu Ke Kusen. Setelah itu baru direkatkan antara  engsel pintu dengan kusen 

pintu dengan menggunakan sekrup

1. Pemasangan Kaca harus tepat dengan ukuran kusennya sehingga bisa menutup baik dan rapat. Langkah awal 

adalah dengan melakukaan pengukuran agar kaca yang dibutuhkan pas. Untuk mengukur ini harus dilakukan 

secara teliti

2. Siapkan plywood triplek dengan ukuran : Ketebalan: 0,8 mm, Panjang: 2 cm, Lebar: 1 cm untuk  Membantu 

menahan Kaca Pada Kusen Alumunium

3. Angkat Kaca dengan menggunakan bantuan kop kaca. Pasang/ Tempelkan kaca tersebut pada rumah kaca 

yang sudah disediakan sebelumnya. Pastikan ketika proses pemasangan ini,kusen sudah terpasang di dinding 

agar tidak mudah lepas anda dapat memasang sekrup

4. Jika kaca sudah terpasang, maka selanjutnya anda harus memasangkan pengikat kaca. Untuk pengikat kaca ini 

bisa menggunakan 2 cara, yaitu menggunanakan lem/Selant atau juga dapat menggunakan karet

5. Untuk Pengikat Lem, Pasanglah pengapit pada sisi kanan dan kiri kaca tersebut, berikan lem tepat di tengah – 

tengah 

6. Untuk pemasangan karet ini yaitu dari dalam dan dari luar untuk ketebalan kaca 0,5 mm, perlu diketahui ketika 

pemasangan pengikat ini bagian luar dan dalam harus dipasang secara bersamaan
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9 Pas. Handle pintu dan kunci slot Dekson Lhr 0816

10 Pas. Handle bambu NN

11 Pas. Kunci slot Dekson 8123 / 8423

12 Pas. Kunci kamar mandi Dekson

13 Pas. Rambucis NN

14 Pas. Engsel pintu NN

15 Pas. Engsel jendela casment NN

16 Pas. Dor closer Dekson

17 Pas. Sliding pintu Sliding pintu J4

18 Pas. Flush bolt Dekson FB 040 8" dan 12"

VII PEKERJAAN MEKANIKAL DAN ELEKTRIKAL

Pekerjaan ME

1 Pasang Instalasi Listrik + Pipa Konduit Eterna, pipa listrik 5/8"

2 Pasang Saklar Tunggal Inbow Merk Phillips

3 Pasang Saklar Ganda Inbow Merk Phillips

4 Pasang Stopkontak Inbow Merk Phillips

NN

5 Pasang Box Panel PANEL listrik 60 x 40 x 20 cm

MCB 3 Phase (sesuaikan dengan kebutuhan)

MCB 1 Phase (sesuaikan dengan kebutuhan)

Lampu indikator merah, kuning, dan Hijau

6 Pemindahan Meteran Listrik NN

7 Pas. Lampu DL LED  14 Watt Putih PHILIPS

8 Pas. Lampu Panel LED 24 Watt ukuran 30 x 60 lampu panel LED 24 watt 220v ukuran 30x60 cm

Pas. Lampu bouhlam LED 8 watt PHILIPS

Pas. Lampu bouhlam LED 19 watt PHILIPS

1. Pekerjaan pemasangan instlasi listrik untuk penerangan baik untuk di dalam maupun di luar bangunan

2. Pekerjaan pemasangan instalasi listrik untuk peralatan-peralatan mekanikal

3. Pekerjaan pemasangan instlasi listrik supaya dilaksnakan oleh pihak ketiga yaitu Biro Teknik Listrik atau BTL 

yang diakui dan sudah mempunyai izin serta referensi kerja dari PLN, serta sudah mendapat persetujuan dari 

Kuasa Pengguna Anggaran/ Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan

4. Untuk pekerjaan pemasngan instalasi listrik supaya dilaksanakan oleh instalatir yang cakap, ahli dan 

berpengalaman

5. Dalam melaksanakan pekerjaan instalasi listrik, supaya memeperhatikan semua ketentuan serta peraturan yang 

telah ditetapkan oleh PLN, dan juga PUIL aaatau Peraturan Umum Instalasi Listrik yang ada

6. Pemasangan instalasi listrik harus sampai menyala. Atau akan ditetapkan lain sesuai dengan yang ditentukan 

dalam RAB, dan dalam Risalah Berita Acara Pemberian Penjelasan Pekerjaan yang ada

7. Dalam pelaksanaan pekerjaan pemasangan instlasi listrik ini, instalatir harus menempatkan seorang pimpinan 

dan pengawas yang cakap dan berpengalaman

8. Instalasi listrik ini diperhitungkan untuk dapat dipergunakan pada tegangan 220 Volt dan dinyatakan dengan tes 

beban sebesar 2000 Watt atau sesuai dengan ketentuan yang akan ditetapkan kemudian

9. Pekerjaan instalasi listrik termasuk biaya penyambungan baru 900 Watt atau pengurusan untuk memperoleh 

izin penyambungan instalasi listrik ini ke PLN dibebankan kepada pemborong

10. Instalasi listrik yang dikerjakan adalah instalasi listrik dengan pipa-pipa atau kabel-kabel yang tertanam di 

dalam dinding (inbow) . Jenis dan jumlah titik lampu menyesuaikan dengan gambar rencana yang ada

11. Semua bagian-bagian dan komponen-komponen yang diperlukan dalam pelaksanaan pekerjaan pemasangan 

instalasi listrik ini seperti box sekering; schakelar; MCB; lain sebagainya supaya dipenuhi dengan sebaik-baiknya

12. Dalam pelaksanaan pekerjaan pemasangan instalasi listrik ini, semua komponen dan peralatan instalasi listrik 

yang diperlukan supaya dipasang yang baik dan rapi serta  dari kualitas yang baik

13. Pemasangan titik lampu, lengkap dengan bola lampunya. Besarnya daya listrik masing-masing bola lampu 

sesuai dengan gambar rencana, atau akan ditetapkan kemudian. Atau yang sesuai dengan yang tercantum dalam 

RAB
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VIII PEKERJAAN CAT-CATAN

1 Pengecatan dinding exterior mowilex exterior Pengecatan Dinding Exterior

Warna sesuai dilapangan

2 Pengecatan Plafound Decolith Pengecatan Plafond

Warna sesuai dilapangan

3 Pengecatan woodplank Avian/ Emco Pengecatan Woodplank

Warna sesuai dilapangan

1. Pekerjaan cat tembok pada bidang-bidang  pasangan batu bata, baik yang berada di dalam maupun di luar 

bangunan sesuai dengan gambar rencana
2. Pekerjaan cat tembok pada bidang permukaan pekerjaan beton, seperti kolom, balok expose, langit-langit dan 

lain sebagainya sesuai dengan gambar rencana

3. Sebelum permukaan dinding bangunan tersebut dicat harus diplamir rata, kemudian dihaluskan sehingga siap 

untuk dilakukan pengecatan
4. Pengecatan dengan cat tembok harus dilakukan berulang-ulang sampai rata, minimal tiga kali pengecatan, 

sehingga akan diperoleh hasil pengecatan yang rapi, rata dan memuaskan

5. Cat tembok yang dipergunakan untuk pekerjaan ini harus cat kualitas baik Yaitu Mowilex Exterior, contoh cat 

tembok dan Warna yang akan dipergunakan harus ditunjukkan dulu kepada Pengguna Anggaran untuk 

6. Pelaksanaan pekerjaan pengecatan tembok  jangan sampai mengotori lantai dan bagian-bagain pekerjaan lain, 

sehingga menimbulkan pemandangan yang kotor dan kurang sedap

1. Pekerjaan cat plafond pada bidang  langit-langit yang dipasang Gypsum sesuai dengan gambar rencana

2. Sebelum permukaan Langit-langit Gypsum Dicat harus dicompont rata, kemudian dihaluskan sehingga siap 

untuk dilakukan pengecatan

3. Pengecatan dengan cat plafond harus dilakukan berulang-ulang sampai rata, minimal tiga kali pengecatan, 

sehingga akan diperoleh hasil pengecatan yang rapi, rata dan memuaskan

4. Cat Plafond yang dipergunakan untuk pekerjaan ini menggunakan Decolith, contoh cat tembok dan Warna yang 

akan dipergunakan harus ditunjukkan dulu kepada Pengguna Anggaran untuk mendapatkan persetujuan 

pemakaian

5. Pelaksanaan pekerjaan pengecatan langit-langit jangan sampai mengotori lantai dan bagian-bagain pekerjaan 

lain, sehingga menimbulkan pemandangan yang kotor dan kurang sedap

1. Pekerjaan cat Kayu pada bidang  yang dipasang Woodplank sesuai dengan gambar rencana

2. Pengecatan dengan cat kayu pada woodplank harus dilakukan berulang-ulang sampai rata, minimal dua kali 

pengecatan, sehingga akan diperoleh hasil pengecatan yang rapi, rata dan memuaskan

3. Cat yang dipergunakan untuk pekerjaan ini menggunakan Emco atau Avian, contoh cat dan Warna yang akan 

dipergunakan harus ditunjukkan dulu kepada Pengguna Anggaran untuk mendapatkan persetujuan pemakaian

4. Pelaksanaan pekerjaan pengecatan Woodplank jangan sampai mengotori lantai dan bagian-bagain pekerjaan 

lain, sehingga menimbulkan pemandangan yang kotor dan kurang sedap
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IX PEKERJAAN INSTALASI AIR Pekerjaan Sanitasi

1
Pas. Toilet duduk

Closet Duduk/ Monoblock Merk INA

2 Pas. Satu set westafel Wastafel MerkINA

3 Jet washer NN

8
Pas. Pipa 2"

Pipa PVC AW 

9
Pas. Pipa 3"

Pipa PVC AW

10
Pas. Pipa 4"

Pipa PVC AW 

X PEKERJAAN SEPTITANK

1

2

3 Anstamping Semen portland Gresik Pekerjaan pasangan Aanstamping

Pasir Pasang ex kaliworo

batu belah 15/20

4 Rabat Beton Semen portland Gresik

Pasir beton ex muntilan

Kerikil split / batu pecah  1/2

5 Pas. Bis Beton O : 80 cm T : 50 cm Bis Beton O 80 cm T 50 cm

Semen portland Gresik

Pasir beton ex muntilan

 Pasir Pasang  Urugan Pasir 

 Peralatan Kerja/ Tukang  Galian tanah 

1. Kloset Duduk menggunakan merk INA, warna putih polos atau sesuai permintaan dari pengguana anggaran

2. Wastafel menggunakan merk INA, warna putih polos atau sesuai permintaan dari pengguana anggaran

3. Jetshower warna putih polos atau sesuai permintaan dari pengguana anggaran

4. Pipa Inlet menggunakan Pipa PVC AW abu-abu ½’, Pipa Outlet Floor drain menggunakan Pipa PVC AW Abu-

abu 3”, Pipa Buangan Closet menggunakan Pipa PVC AW abu-abu 4”

5. Semua jaringan pipa di tanam dalam dinding lantai atau tanah. 4. Pipa yang diletakkan di tanah, harus di atas 

tanah yang rata,  dan tanah yang bersentuhan langsung dengan pipa tidak boleh mengandung batu-batuan besar 

6. Pipa air kotor harus dipasang pada lintasan pada lintasan kemiringan 1/96 yang tepat dan tidak ada beban yang 

berat menindihnya

7. Sejauh mengkin harus digunakan satu laras pipa untuk menghindari sambungan, kecuali jika panjang yang 

dibutuhkan kurang dari satu laras. Sambungan harus baik, tidak boleh ada penghalang di dalamnya dan sebelum 

penyambungan dilaksanakan, pipa harus diperiksa

8. Ujung-ujung pipa dan lubang-lubang harus di sumbat dahulu selama pelaksanaan, untuk menghindari kotoran 

masuk

a. Pekerjaan galian tanah untuk membuat sumur resapan dengan kedalaman / dimensi sesuai Gambar rencana. 

pelaksanaannya dengan menggunakan peralatan manual

b. Pekerjaan-pekerjaan lain yang menurut sifat pekerjaannya memerlukan pekerjaan galian tanah atau di dalam 

RAB dinyatakan dengan pekerjaan galian tanah

Pekerjaan urugan pasir bawah Pondasi Aanstamping dengan ketebalan 10 cm (sesuai dengan gbr rencana) yang 

pelaksanaannya dengan menggunakan peralatan manual

a. Pekerjaan pasangan yang dalam pekerjaan ini dinyatakan dengan pekerjaan pasangan Aanstamping 

b. Batu Belah disusun/ dipasang diatas urugan pasir dengan perekat Semen. Rongga-rongga atau celah-celah 

yang ada pada pasangan batu belah supaya diisi dengan pas. dari batu belah ukuran kecil disamping adukan 

perekat, sehingga pasangan tersebut benar-benar pejal atau padat.
c. Adukan perekat yang dipergunakan untuk pekerjaan ini adalah 1 Pc :  6 Ps, atau menggunakan campuran 

adukan lain seperti apa yang tercantum pada gambar rencana atau RAB. Adukan perekat harus membungkus 

seluruh permukaan batu sehingga pasangan tidak akan ada yang keropos atau berongga

d. Semen yang dipergunakan untuk perkerjaan pasangan ini ialah Semen Gresik atau sejenis yang masih baru 

dan belum ada tanda-tanda proses mengeras. Sedang untuk pasir pasanganya menggunakan pasir Kaliworo

b. Adukan perekat yang dipergunakan untuk pekerjaan ini adalah 1 Pc :  6 Ps, atau menggunakan campuran 

adukan lain seperti apa yang tercantum pada gambar rencana atau RAB. Adukan perekat harus membungkus 

seluruh permukaan buis beton sehingga pasangan tidak akan ada yang berongga

c. Semen yang dipergunakan untuk perkerjaan pasangan ini ialah Semen Gresik atau sejenis yang masih baru 

dan belum ada tanda-tanda proses mengeras. Sedang untuk pasir pasanganya menggunakan pasir Kaliworo

e. Pengadukan semua perekat, harus menggunakan mesin pengaduk campuran atau mixer dan  tidak dibenarkan 

dilakukan dengan cangkul, sekop atau dengan alat-alat lain sejenisnya

Pekerjaan Lantai kerja dengan campuran 1 PC + 3 pasir beton + 5 Split (1/2) memenuhi (K-100) tebal sesuai 

gambar rencanaCampuran beton diaduk dengan mesin pengaduk beton atau concrete mixture, tidak boleh diaduk secara manual 

dengan cangkul, sekop atau dengan alat-alat lain sejenisnya

a. Pekerjaan memasang buis beton O dengan Ø 80 cm, tinggi 50 cm ( sesuai gambar rencana)
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6 Plat Beton Penutup t= 10 cm

Beton Beton mutu f'c=21,7 MPa (K250), slum (12±2)cm, w/c = 0,56 (JOB MIX)

Pembesian Besi beton polos dan ulir SNI

Bekisting 2x pakai Kayu kelas III (kayu cetakan) sengon, multiplex 10 mm

Papan kayu tahun 2/20x200 cm, sengon

XII PEKERJAAN EXTERIOR

1 Pas. Logo PONED Rangka Besi hollow 40 x 40 x 2 mm

ACP SEVEN PVDF 0.30 MM GLOSSY

Warna  putih

cutting sticker oracol

2 Atap acrylic Bahan Acriliyc tebal 12 mm 

Warna bening

XIII PEKERJAAN AKSESORIS DAN LAINNYA

1 Proteksi 150 m+Tiang+lampu tower led

Kabel BC 50 mm,Head masif, klem,grounding & Bak kontrol

Kabel NYA 1 x 50 mm

Elektrostatis R 60 m

Pipa PVC 2"

Pipa Gip Ø 32 mm

2 Bahan Besi Stainlessteel tebai 2 mm

Salatiga, 6 Juni 2022

Pejabat Pembuat Komitmen

BAMBANG PRAMUSINTO, ST, MT

NIP. 197903222005011008

Pas.Penangkal petir " Proteksi 150 m+Tiang+lampu tower led

Pas.  Kabel BC 50 mm,Head masif, klem,grounding & Bak kontrol

d. Pengadukan semua perekat, harus menggunakan mesin pengaduk campuran atau mixer dan  tidak dibenarkan 

dilakukan dengan cangkul, sekop atau dengan alat-alat lain sejenisnya

Penjelasan Pekerjaan seperti Penjelasan pekerjaan Beton Bertulang


